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The research on bioactivity extract  of gandaria seed  Bouea macrophylla Griff as an anti-oxidant has 
been done. The research was purposed to know the presence of anti-oxidant in the crude extract of 
gandaria seed Bouea macrophylla Griff. The research has been obtained in March – May 2015 in the 
Integrated Chemistry Laboratory and Biochemstry Laboratory Departement of Chemistry Faculty of 
Mathematic and Science in Hasanuddin University Makassar. This research used 
diphenylpicrylhydrazyl (DPPH) for the anti-oxidant testing. The result showed that the marian plum’s 
seed Bouea macrophylla Griff has an anti-oxidant activity that almost as strong as the anti-oxidant 
which is contained in vitamin C. 
 




Wilayah Indonesia memiliki potensi alam yang 
beragam dan sangat bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat Indonesia. Akan tetapi, hingga saat 
ini banyak potensi alam di Indonesia yang 
belum sepenuhnya digali dan dimanfaatkan 
secara maksimal. Menurut Herold (2007), 
Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 
hayati terbesar ketiga setelah Brazil dan Zaire. 
Meskipun demikian,  menurut catatan WHO 
baru sekitar  20.000 spesies tanaman yang 
sudah digunakan sebagai bahan obat (Zuhud 
dan Relawan. 1994).  
Sekarang ini dunia kedokteran dan kesehatan 
telah banyak membahas tentang radikal bebas. 
Hal ini karena sebagian besar penyakit diawali 
dan disebabkan oleh adanya reaksi radikal 
bebas yang berlebihan di dalam tubuh. Oleh 
karena adanya pengaruh radikal bebas yang 
tidak baik bagi kesehatan tubuh, maka tubuh 
memerlukan suatu komponen penting yang 






Tubuh tidak mempunyai sistem pertahanan 
antioksidatif yang berlebihan, sehingga jika 
terjadi paparan radikal berlebih tubuh 
memerlukan suatu substansi penting yakni 
antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang 
dapat mencegah terjadinya proses oksidasi, 
proses oksidasi dapat melemahkan sistem 
kekebalan tubuh. antioksidan dapat membantu 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas 
dengan meredam dampak negatif senyawa 
tersebut. Antioksidan berfungsi mengatasi atau 
menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan 
dengan pemberian antioksidan tersebut dapat 
mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari 
timbulnya penyakit degeneratif (Hernani dan 
Rahardjo, 2005) 
Sejak dulu pemanfaatan tanaman sebagai bahan 
antioksian alami  telah banyak digunakan. 
Namun hingga sekarang belum semua 
tumbuhan telah diketahui memiliki potensi 
sebagai antioksidan. Salah satu tanaman 








Gandaria Bouea macrophylla  Griff merupakan 
salah satu tanaman buahan khas Maluku, 
Penyebaran tanaman ini di maluku umumnya di  
pulau  Ambon. Tumbuhan ini masih sangat 
terbatas pemanfaatannya. Masyarakat kota 
Ambon memamfaatkan kayu dari tumbuhan ini  
untuk membuat alat-alat pertanian, daunnya 
yang muda digunakan sebagai lalap, sedangkan 
buahnya dapat langsung dimakan, dibuat rujak, 
asinan, dan sari buah-buahan, serta digunakan 
sebagai pengganti jeruk nipis atau asam. Buah 
Gandaria berwarna hijau saat masih muda, 
berwarna kuning bila matang dan memiliki rasa 
asam-manis, keping bijinya  berukuran besar  
dan berwarna ungu (Rehatta, 2005). 
Buah gandaria Bouea macrophylla Griff 
mengandung vitamin C  yang tinggi (Taihuttu, 
2012). Penelitian sebelumnya oleh Landy dkk.,  
(2013) menunjukkan pada jus buah gandaria  
memiliki aktifitas antioksidan karena pada 
ekstrak tersebut terdapat komponen fenol yang 
terdeteksi melalui uji fitokimia. Bedasarkan hal 
tersebut maka peneliti melakukan pengujian 
untuk mengetahui apakah pada biji gandaria 





Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
ialah blender, pisau, nampan, cawan petri, 
toples gelas, botol vial, pipet tetes, tabung 
reaksi,  rak tabung, neraca analitik, batang 
pengaduk, sendok tanduk, gelas kimia, gelas 
ukur, pipet volume, pipet tetes, labu ukur, 




Adapun bahan yang digunakan  antara lain 
ekstrak kasar biji Gandaria Bouea macrophylla 
Griff, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrasil), 







Biji Gandaria Bouea macrophylla Griff  
sebanyak I kg di keringkan kemudian di 
potong-potong dan dihaluskan dengan blender. 
Sampel diambil sebanyak 54,2 gram  kemudian 
di maserasi  dalam wadah maserasi dengan  
menggunakan larutan etanol  p.a  sebanyak 70  
ml,  didiamkan selama 1x24 jam. Hasil  
maserasi  kemudian  disaring. Filtrat ditampung 
dan residunya dimaserasi ulang dengan cara 
yang sama sebanyak tiga kali pengulangan, 
Filtrat gabungan yang diperoleh dipekatkan 
dengan penguap vakum rotary evaporator pada 
suhu 60’ C hingga diperoleh  ekstrak kental Biji 
Gandaria Bouea macrophylla Griff,  ekstrak  




Biji Gandaria Bouea macrophylla Griff  
sebanyak I kg di keringkan kemudian di 
potong-potong dan dihaluskan dengan blender. 
Sampel diambil sebanyak 54,2 gram  kemudian 
di maserasi  dalam wadah maserasi dengan  
menggunakan larutan etanol  p.a  sebanyak 70  
ml,  didiamkan selama 1x24 jam. Hasil  
maserasi  kemudian  disaring. Filtrat ditampung 
dan residunya dimaserasi ulang dengan cara 
yang sama sebanyak tiga kali pengulangan, 
Filtrat gabungan yang diperoleh dipekatkan 
dengan penguap vakum rotary evaporator pada 
suhu 60’ C hingga diperoleh  ekstrak kental Biji 
Gandaria Bouea macrophylla Griff,  ekstrak  
dikeringkan pada suhu kamar sampai bebas 
pelarut 
 
Pembuatan Larutan ekstrak    
Pembuatan larutan  induk  konsentrasi  4000 
ppm 
Ektrak  Biji Gandaria Bouea macrophylla Griff  
di timbang sebanyak 0,0377 gram  di larutkan 








Pembuatan larutan uji konsentrasi 1, 2, 3 
ppm  
Larutan induk  masing-masing di pipet  0.05, 
0.1, 0.15 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
dan  ditambahkan  1 ml  DPPH 0,4 Mm dan di 
tambahkan metanol sampai 5 ml.  
 
Pembuatan larutan pembanding 
Larutan pembanding digunakan vitamin C 
konsentrasi 1, 2, 3 ppm.  
Pembuatan larutan kontrol dan blanko 
Larutan kontrol di buat dengan mereaksikan I 
ml DPPH 0,4 mM dengan 4 ml larutan metanol  
p.a. untuk blanko digunakan larutan metanol p.a  
 
Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 
Larutan stok DPPH yang digunakan dibuat 
dengan melarutkan 0,008 gr kristal DPPH 
dalam 67,2 mL pelarut metanol sehingga 
diperoleh konsentrasi 0,4 mM. Proses 
pembuatan larutan DPPH dilakukan pada dalam 
kondisi suhu rendah dan terlindung dari cahaya 
matahari. 
Pengujian kuantitatif Aktifitas Antioksidan 
Dengan Metode DPPH  
Uji aktifitas antioksidan secara 
kuantitatif dilakukan dengan masing-masing  
sampel ekstrak  dalam tabung reaksi,  
diinkubasi pada suhu 37’C selama 30 menit, uji 
serapan dilakukan pada panjang gelombang 500 
nm.  
Persenta% pengikat radikal bebas 
 = 
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖  𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 −𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖  𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 x 100% 
Konsentrasi sampel dan persen inhibisinya 
di buat dalam Kurva absorbansi sampel dan  
diplot masing-masing pada sumbu x dan y pada 
persamaan regresi linear. Persamaan tersebut 
digunakan untuk mengetahui IC50  (Inhibitor 
consentration 50%) dari masing-masing sampel 
dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 dan nilai x 
yang diperoleh akan diperoleh sebagai  IC50 . 
 
Pengukuran Aktifitas Antioksidan Blanko 
Larutan  blanko  dibuat  dengan mereaksikan 
4,5 mL pelarut metanol dengan 500 µl larutan  
DPPH  1  mM  dalam  tabung  reaksi,  
diinkubasi pada suhu 37’C selama 30 menit, uji 




Pengujian Aktifitas Antioksidan 
Pada penelitian ini di lakukan uji daya 
antioksidan ekstrak biji gandaria Bouea 
macophylla Giff  dengan menggunakan metode  
DPPH secara kuantitaatif  mengggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 500 
nm dan absorbansi blanko sebesar 0,523 nm.  
Pengukuran  absorbansi biji gandaria Bouea 
macophylla Giff  dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan. Sampel di buat dalam 3 konsentrasi 
hingga di peroleh hasil seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel  1: Hasil pengujian aktivitas 
antioksidan biji gandaria   Bouea 
 macrophylla Griff 
Konsentrasi 
(ppm) 
   Absorbansi 
(A) 
𝝀 =500 nm 
  Aktifitas 
antioksidan 
(%) 
























Pengukuran aktivitas antioksidan dari biji 
gandairia Bouea macrophylla Griff dilakukan 
pada 3 konsentrasi pengenceran. Bila dilihat 
dari data Tabel 2 dapat diketahui bahwa  semua 
konsentrasi  sampel menunjukkan nilai 
absorbansi yang berkurang dan % 
penghambatan radikal DPPH (% inhibisi) yang 
meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
pengurangan konsentrasi DPPH setelah 
direaksikan dengan sampel. 
Hasil pengujian  pada konsentrasi 1 ppm  
menunjukkan penghambatan radikal bebas  
13,96 %,  konsentrasi 2  ppm  sebesar 41,30 %, 
dan  konsentrasi   3  ppm yang paling tinggi 
sebesar 63.10 %. Pada konsentrasi 3 ppm 
menunjukkan aktifitas antioksidan yang 
tertinggi karna merupakan konsentrasi terbesar, 
semakin tinggi konsentrasi sampel maka 




Hasil ini didukung oleh penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hanani et al. (2005) yang 
menyatakan bahwa persentase penghambatan 
(persen inhibisi) terhadap aktivitas radikal bebas 
akan ikut meningkat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi. 
Pada sampel yang mengandung senyawa 
antioksidan, semakin tinggi konsentrasi berarti 
semakin banyak pula senyawa yang akan 
menyumbangkan elektron atau atom 
hidrogennya kepada radikal bebas DPPH, yang 
turut menyebabkan pemudaran warna pada 
DPPH. DPPH yang awalnya berwarna ungu tua, 
jika direaksikan dengan senyawa antioksidan 
dalam jumlah besar akan berubah menjadi 
warna kuning. Perubahan warna DPPH ini 
terkait pula dengan energi yang dimiliki radikal 
bebas DPPH. Saat berada dalam bentuk radikal, 
DPPH cenderung tidak stabil (reaktif) dan 
memiliki energi yang besar karena selalu 
bereaksi mencari pasangan elektronnya, namun 
setelah mendapat pasangan elektronnya, DPPH 
menjadi lebih stabil (energinya rendah). 
Struktur DPPH hasil reaksi dengan antioksidan 




Gambar 1 :  Reduksi DPPH dari senyawa antioksidan. 
 
Data kuantitatif uji aktivitas antioksidan biji 
Gandaria Bouea macrophylla Griff  dilakukan 
pengujian dengan pengukuran 
penghambatannya (% Inhibisi). Persen inhibisi 
adalah kemampuan suatu bahan untuk 
menghambat aktifitas radikal bebas, yang 
berhubungan dengan konsentrasi suatu bahan 
uji. Persen inhibisi ini didapatkan dari 
perbedaan serapan antara absorbansi DPPH 
dengan absorbansi sampel yang di ukur dengan 
spektrophotometer UV-VIS     (Andayani dkk., 
2008). 
Parameter yang dipakai untuk menunjukkan 
aktivitas antioksidan adalah Inhibition 
Concentration (IC50 ) yaitu konsentrasi suatu 
zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% 
DPPH kehilangan karakter radikal atau 
konsentrasi suatu zat antioksidan yang 
memberikan persen penghambatan 50%. 
Semakin kecil nilai IC50 berarti aktivitas 
antioksidannya semakin tinggi (Molyneux, 
2004). Nilai  IC50  ekstrak sampel diperoleh 
berdasarkan perhitungan persamaan regresi 
linear dari kurva absorbansi sampel. Kurva 
absorbansi sampel ekstrak biji Gandaria Bouea 




Gambar 2 : Kurva absorbansi biji Gandaria  
Bouea macrophylla Griff 
 
Nilai IC50 ekstrak biji gandaria Bouea 
macrophylla Griff  didapat dari hasil 
perhitungan persamaan regresi linier  dimana 
persamaan regresi dari biji gandaria Bouea 
macrophylla Griff  yang didapat adalah  y = 
24,57x – 9,686 dan r = 0,9958. Koefisien y 
pada persamaan ini adalah sebagai IC50, 
sedangkan koefisien x pada persamaan ini 
adalah konsentrasi dari ekstrak yang akan dicari 
nilainya, dimana nilai dari x yang didapat 
merupakan besarnya konsentrasi yang 
diperlukan untuk dapat meredam 50% aktivitas 
radikal DPPH. Nilai r = 0,9958 yang  
menggambarkan bahwa dengan meningkatnya 
konsentrasi ekstrak maka semakin besar 
aktivitas antioksidannya, jadi konsentrasi 
ekstrak mempengaruhi persen aktivitas 
antioksidan sebesar 0,9958. 
Hubungan antara aktifitas antioksidan dan 
konsentrasi diperoleh persamaan linear. 
Persamaan linear tersebut digunakan untuk 

































menghitung nilai IC50 dari senyawa yang 
diujikan. Nilai IC50   biji gandaria Bouea 
macrophylla Griff adalah 2.43 µg/ml. Suatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat apabila nilai IC50  kurang dari  
50 µg/mL, kuat apabila nilai IC50  antara 
50-100 µg/mL, sedang apabila nilai IC50  
berkisar antara 100-150 µg/mL, dan lemah 
apabila nilai IC50  berkisar antara 150-200 
µg/mL (Molyneux, 2004). Dari nilai IC50  biji 
gandaria Bouea macrophylla Griff  dapat 
diketahui bahwa biji gandaria Bouea 
macrophylla Griff  memiliki aktivitas 
antioksidan yang tergolong sangat kuat. 
Berdasarkan persamaan regresi linier didapat 
rata-rata IC50 biji gandaria  Bouea  macrophylla  
Griff sebesar 2,43 µg/ml jadi dapat diketahui 
bahwa untuk  meredam radikal bebas sebesar 
50% dibutuhkan  2,43 µg/ml antioksidan biji 
gandaria Bouea macrophylla Griff. 
Uji aktivitas antioksidan menggunakan kontrol 
positifnya yaitu vitamin C karena senyawa yang 
terdapat pada vitamin C ini mempunyai 
kemampuan meredam atau menangkal radikal 
bebas yang sangat baik dan banyak  digunakan 
oleh peneliti-peneliti sebagai kontrol positif 
pada senyawa-senyawa yang lain khususnya 
pada uji aktivitas antioksidan. Pengukuran 
aktivitas antioksidan dari vitamin C dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel  2: Hasil pengujian aktivitas 
antioksidan vitamin C 
Konsentrasi     
(ppm) 
   Absorbansi 
(A) 
𝝀 =500 nm 
Aktifitas 




























       
2.25 
 
Pengukuran aktifitas antioksidan dari vitamin C 
pada konsentrasi 1 ppm  menunjukkan nilai 
penghambatan radikal bebas sebesar 42,62%, 
pada konsentrasi 2  ppm  menunjukkan nilai 
penghambatan radikal bebas sebesar 47,87% 
dan pada konsentrasi 3 ppm menunjukkan nilai 
penghambatan radikal bebas sebesar 54,92%  
jadi dapat diketahui bahwa vitamin C memiliki 
aktifitas yang kuat nampak dari besarnya nilai 
penghambatan radikal bebas mulai dari 
konsentrasi terkecil sampai konsentrasi 
tertinggi.  
Data hasil uji aktivitas oksidan kemudian 
dihubungkan dengan konsentrasi vitamin C 
pada kurva absorbansi sehingga diperoleh 
persamaan linear yang digunakan untuk 
memperoleh nilai  IC50 .  Kurva absorbansi 
vitamin C dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 : Kurva absorbansi vitamin C. 
 
Nilai IC50   dari vitamin C adalah 2,24 µg/ml. 
Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat apabila nilai IC50  kurang dari  50 
µg/mL, kuat apabila nilai IC50  antara 50-100 
µg/mL, sedang apabila nilai IC50  berkisar 
antara 100-150 µg/mL, dan lemah apabila nilai 
IC50  berkisar antara 150-200 µg/mL (Arianto, 
2006). Dari nilai IC50  vitamin C dapat 
diketahui bahwa vitamin C memiliki aktivitas 
antioksidan yang tergolong sangat kuat. 
Vitamin C ini digunakan sebagai kontrol positif 
karena senyawa yang terdapat pada vitamin C 
ini mempunyai kemampuan meredam atau 
menangkal radikal bebas yang sangat baik.  
Pengujian aktivitas antioksidan dari biji 
gandaria Bouea macrophylla Griff dan vitamin 
C menghasilkan hubungan antara konsentrasi 
senyawa yang digunakan dengan persen 
inhibisinya dapat dilihat pada Gambar 4. 


































Gambar 4 : Diagram aktivitas antioksidan dari 
biji Gandaria Bouea macrophylla Griff (sampel) dan  vitamin  C 
(Pembanding). 
 
Diagram pada Gambar 4.1 dapat di ketahui 
bahwa bila dilakukan peningkatan konsentrasi 
lebih lanjut dari biji  Gandaria Bouea 
macrophylla Griff  maka dimungkinkan nilai 
IC50 dapat lebih kecil lagi sehingga aktivitas 
antioksidan menjadi lebih baik. 
Aktivitas antioksidan pada biji gandaria Bouea 
macrophylla Griff  berhubungan dengan 
kandungan metabolit sekunder yang 
dikandungnya yaitu  senyawa golongan 
flavonoid, Senyawa flavonoid dalam tumbuhan 
terdistribusi dalam bentuk antosianin atau 
pigmen pemberi warna pada tumbuhan. Biji 
gandaria Bouea macrophylla Griff memiliki 
warna ungu, warna ungu pada biji ini karena 
adanya pigmen antosianin yang memberi warna 
pada biji.  
Menurut Landy dkk., (2013)  buah gandaria 
Bouea macrophylla Griff  mengandung 
senyawa metabolit sekunder yaitu sapo fenol. 
Aktifitas  antioksidan dalam buah gandaria 
karena adanya komponen fenol, di dalam tubuh 
manusia, senyawa fenol dapat mengikat oksigen 
aktif. Dengan cara ini, senyawa fenol tersebut 
berperan sebagai antioksidan dan mencegah 
efek oksigen  aktif yang dapat merusak 
komponen biologis seperti protein, lipida, 
vitamin dan DNA.    
Senyawa antioksidan terdapat dalam semua 
bagian tanaman seperti bunga, biji,  daun, buah, 
kayu, kulit kayu dan akar, Fitrya dkk., (2010) 
telah melakukan uji fitokimia kulit batang 
tumbuhan Gandaria yang diketahui bahwa kulit 
batang tumbuhan Gandaria juga  mengandung 
senyawa fenolat  dimana senyawa fenolat 
memiliki kandungan tertinggi. Sehingga dapat  
digunakan sebagai antimikroba dan 
menurunkan kadar gula darah dan flavonoid 
yang dominan sebagai antioksidan. 
Aktivitas antioksidan pada biji gandaria diduga 
karena pada ekstrak tersebut terdapat senyawa 
flavonoid  yang terlarut  sempurna dalam 
pelarut etanol p.a  yang bersifat polar, hal ini di 
dukung oleh penelitian  Andayani dkk., (2008) 
bahwa  bahan dan senyawa kimia akan mudah 
larut pada pelarut yang relatif sama 
kepolarannya.   
Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai 
antioksidan dapat secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Flavonoid sebagai 
antioksidan secara langsun+g adalah dengan 
mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat 
menstabilkan radikal bebas yang reaktif (Saija, 
1995) dan bertindak sebagai penangkal radikal 
bebas secara langsung. Flavonoid sebagai 
antioksidan secara tidak langsung bekerja di 
dalam tubuh dengan meningkatkan ekspresi gen 
antioksidan endogen  sehingga terjadi 
peningkatan gen yang berperan dalam sintesis 
enzim antioksidan endogen seperti SOD 
(superoxide dismutase). 
Vitamin C memiliki efektivitas antioksidan 
yang sangat tinggi dikarenakan vitamin C 
memiliki sifat polaritas yang tinggi karena 
mempunyai banyak gugus hidroksil, vitamin C 
memiliki nilai potensial reduksi yang kecil 
sehingga lebih mudah mereduksi radikal bebas. 
Ekstrak biji Gandaria Bouea macrophylla Griff  
memiliki nilai   IC50 sebesar 2,43 µg/ml 
sedangkan vitamin C yang digunakan sebagai 
pembanding/kontrol positif memiliki IC50  2,25 
µg/ml. Dari nilai IC50  yang didapatkan 
diketahui bahwa Ekstrak biji Gandaria Bouea 
macrophylla Griff  memiliki aktifitas 
antioksidan yang sangat kuat hampir sama 









































Berdasarkan hasil penelitian dapat  disimpulkan 
bahwa ekstrak biji gandaria  Bouea  
macrophylla  Giff  menunjukkan adanya 
aktivitas antioksidan yang tinggi  dengan nilai 
IC50 sebesar 2,43  µg/ml sebanding  dengan  




Perlu  dilakukan penelitian lanjutan tentang uji 
antimikroba terhadap daun dan batang pohon 
Gandaria Bouea mcrophylla Griff. 
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